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The purpose of tax collection is to increase the awareness of tax officers so that tax 
professionals, especially from all tax services can track and investigate taxpayers who are 
required to engage in tax avoidance behavior. The Ministry of Finance targets tax collection 
of IDR 1,198.82 trillion in 2020. This means that the estimated tax avoidance based on the 
final target in 2020 is equivalent to 5.7%. This research downloads the annual report of the 
property & real estate industry for the 2016-2020 period. Based on the hypothesis there are 
three independent variables, namely corporate governance, profitability and capital 
intensity and the dependent variable is tax avoidance. After testing, the tightness of 
corporate governance with company owners has no effect on corporate governance that does 
not pay taxes. Profit as measured by the ratio of return on assets affects the amount of tax 
avoidance, and tax avoidance is positively influenced by capital intensity. This study only 
calculates institutional ownership in terms of corporate governance and only focuses on the 
return on assets ratio (ROA) to measure profitability. 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah pembayaran yang diwajibkan oleh pemerintah kepada badan hukum atau orang pribadi 

sebagai wajib pajak dan yang pemungutannya berdasarkan undang-undang, di Indonesia, sumber keuangan 

terbesar dari pajak, oleh karena itu, pajak merupakan dasar dari perolehan pendapatan pemerintah. Menurut 

Tax Justice Network, memperkirakan Indonesia mengalami rugi hingga 4,86 miliar USD karena tax evasion, ini 

setara dengan Rp 68,7 triliun di akhir pasar spot (Kompas.com, 2020). Perusahaan properti & real estate paling 

rentan terhadap laporan keuangan yang curang, termasuk penggelapan pajak (CNN Indonesia, 2016). Beberapa 

tanda bahwa perusahaan sedang menghindari pajak bisa bermacam-macam bentuknya. Riset ini membahas 

faktor-faktor corporate governance, profitabilitas dan intensitas modal. Mekanisme tata kelola perusahaan 

mengontrol tindakan yang harus diambil perusahaan untuk mempertahankan pertumbuhan, tetapi tidak 

melanggar peraturan pemerintah seperti membayar pajak.  

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai dampak tata kelola perusahaan sepertipengaruh 

kepemilikan perusahaan & pengembalian aset pada penghindaran pajak. Faktor-faktor berikut dapat dilihat 

pada tingkat pendapatan perusahaan. Profitabilitas perusahaan menunjukkan apakah perusahaan mampu 

untuk menciptakan pendapatan dari penjualan, aset, dan modal tertentu selama periode waktu tertentu. Salah 

satu marginnya adalah rasio pengembalian aset (ROA), di mana berhubungan dengan laba bersih & pajak. Saat 

laba tinggi, pajak terutang semakin tinggi. Sebuah studi oleh Ganiswari (2019) menunjukkan bahwa margin 

positif signifikan. Putriningsih, Suyono dan Herwiyati (2019) menemukan bahwa laba berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Namun satu perbedaan dari temuan Ekaputra dan Widyasari (2019) adalah laba tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Faktor ketiga adalah capital intensity, yang mengacu pada rasio fixed 

asset terhadap seluruh aset yang dimiliki. Mulyani dan Endang (2014) menyatakan bahwa saat memilih untuk 
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berinvestasi dalam aset tetap menyadari pengurangan biaya yang dihitung untuk mengurangi beban paj ak 

perusahaan. Anindyka, Pratomo dan Kurnia (2018) mengemukakan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi 

oleh intensitas modal secara positif. Tapi, riset masrurroch, (2021) yang memperlihatkan kekuasaan pada 

intensitas modal tidak memiliki efek penghindaran pajak yang melekat. Riset ini berfokus di perusahaan 

properti &real estate di Indonesia akibat fenomena penghindaran pajakdikarenakan masa depan yang cerah jika 

mempertimbangkan potensi pertumbuhan penduduk, pertumbuhan perumahan dan pertumbuhan jumlah 

apartemen, pusat perbelanjaan dan gedung perkantoran. Sehingga tertarik untuk melihat apakah 

yangmempengaruhi tax avoidance. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agency Theory 
  Jensen & Meckling (1976) mengemukakan teori keagenan adalah sebuah konsep membahas dan 

menguraikan hubungan investor atau direksi (principles) dan manajer (agent). Investor mengizinkan agen untuk 

mengoperasikan perusahaan. Membangun dan mengembangkan teori keagenanbersumber pada ikatan 

kontraktual direksi serta manajemendikatakan tidak mudah sebab konflik relevensi. Masalah asimetri 

informasi dapat timbul karena perbedaan dan kepentingan antara direksi dan manajemen. Jika informasi tidak 

merata antara principal dan agent, kehilangan informasi akan terjadi. Dalam konteks asimetri informasi, dua 

masalah dapat muncul karena sulitnya memantau dan mengendalikan aktivitas agen (Pratama, 2015). Teori 

keagenan berpendapat bahwa konflik yang disebut konflik keagenan muncul karena pemilik dan manajer 

memiliki kepentingan yang berbeda. 

 

Pengertian Penghindaran Pajak 

Tax avoidance ialah suatu kegiatan yang bertujuan meminimalisasikan beban pajak sehingga 

memanfaatkan celah – celah padaperaturan perpajakan dan berlangsung pada koridor hukum. Tax planning 

merupakan langkah awal dalam administrasi pajak untuk memperkirakan pajak terutang serta apa yang bisa 

dicoba guna menghindarinya dengan menyatukan serta meninjau aturan yang berlaku guna memilah kategori 

aksi tax planning (Astuti & Aryani, 2016). Menurut Hanlon dan Heitzman (2010) ada ukuran yang dapat 

digunakan untuk menghindari pajak, diantaranya CETR,  Effective Tax Rate Spread, DAX, Total BTD, Interim Annual 

Tax Box , Didderen Total Abnormal Total Tax Box, Insentif Pajak yang Diakui, Aktivitas Pajak Perumahan, Tarif 

Pajak Marjinal. 

 

Pengaruh Corporate Governance Terdahap Penghindaran Pajak 

Tata kelola perusahaan adalah seperangkat aturan yang memastikan bahwa direksi menggunakan hak 

- hak mereka dan pemimpin perusahaan menghormati kepentingan mereka(Wallace & Zinkin, 2016).Tiap 

industri wajib membenarkan jika prinsip- prinsip GCG diterapkan pada segala industri, pada seluruh aspek 

bisnisnya dan pada seluruh jajaran perusahaan.Potensi konflik kepentingan dapat diminimalkan, misalnya, 

dengan membentuk mekanisme yang melibatkan aktor internal dan eksternal, yang dikenal sebagai tata kelola 

perusahaan, yang mengontrol bagaimana bisnis beroperasi secara efektif untuk mencapai tujuannya. dan 

pemerintahan(Surya & Anwar, 2015). Annisa & Kurniasih, (2008) melakukan riset mengenai pengaruh tata 

kelola perusahaan pada tax avoidance. Ukuran tata kelola perusahaan dalam studinya didasarkan pada 

kepemilikan organisasi, struktur dewan, komite audit dan kualitas audit. Teori keagenan menekankan 

hubungan antara dua entitas dengan kepentingan yang berbeda, yaitu prinsipal dan agen. 

H1: Corporate Governance berpengaruh padapenghindaran pajak 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

  Tujuan utama yang ingin dicapai sebuah perusahaan adalah pendapatan, manfaat ini dicapai dengan 

menggunakan sumber - sumber yang perusahaan miliki. Seringkali, rasio keuangan diperuntukan untuk 

mengukur kesehatan suatu bisnis, terutama kondisi keuangannya. Data keuangan yang berarti tersedia untuk 

pengguna yang berbeda. Dalam informasi keuangan, rasio pengembalian aset adalah salah satunya yang 
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digunakan. Rasio pengembalian asetatau return on assets suatu perusahaan semakin meningkat, lalu meningkat 

juga utilisasi asetnya (Muhammad, 2013: 431). Teori keagenan menekan agen guna meluaskan pendapatan bagi 

industri. Jika laba bertambah hingga jumlah pajak terutangakan bertambah bersamaan dengan kenaikan 

pemasukan industri, lalu industri perlu menghindari penghindaran pajak agar tidak menaikkan pajak terutang.  

H2: Profitabilitas berpengaruh pada penghindaran pajak 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak 

Capital intensity ialah suatu tindakan manajemen perusahaan untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Untuk menghasilkan pendapatan, perusahaan memerlukan intensitas modal untuk 

mencerminkan jumlah modal yang dibutuhkan (Surya & Anwar, 2015). Kemampuan perusahaan 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan dicerminkan dari intensitas modal. Semakin meningkat 

intensitas modal, semakin efisien penggunaan properti tersebut. Suatu perusahaan dapat dikatakan lebih 

padat modal jika menggunakan lebih banyak modal untuk memproduksi unit yang sama(Shaheen & Malik, 

2019). Rasio intensitas modal menggunakan teori keagenan karena lebih berfokus pada ukuran beban pajak 

perusahaan dengan dana yang tidak perlu yang harus diinvestasikan manajer dalam investasi  modal tetap 

untuk menghasilkan pendapatan. Ini dapat digunakan sebagai pengurang pajak untuk mengurangi pajak 

penghasilan. 

H3: Intensitas modal berpengaruh pada penghindaran pajak 

  

METODE PENELITIAN 

  Riset ini memilki populasi pada sektor properti &real estate, diperdagangkan dalam IDXmasa 2016-

2020. Jadi ada 82 populasi dalam penelitian ini. Riset ini digunakan metode pemilihan sampel berdasarkan 

patokan : 

Sektor properti &real estate yang telah melakukan perdagangan yang berkelanjutan di IDXtahun 2016-2020, 

memberikan informasi keuangan yang lengkap untuk 2016-2020. Berdasarkan kriteria di atas, 25 sampel yang 

diperdagangkan di IDX akan dipertimbangkan dalam 5 periode 2016-2020, sehingga dapat diuji sebanyak 125 

sampel. Data yang terkumpul dianalisis dan disaring, kemudian data ditabulasikan sesuai dengan kebutuhan 

variabel dalam riset ini. Estimasi model menggunakan 3 tata cara diantaranya: 

ModelPLS (Pooled Least Square atau Common Effect) 

ModelFEM (Fixed Effect Model) 

ModelREM (Random Effect Model) 

Selama pemrosesan data panel, model terpilih untuk berbagai pengujian dipilih menggunakan: 

Uji Chow 

Uji Hausman 

Uji Langrange Multiplier (LM) 

Uji Signifikansi 

Uji T (Statistik t) 

Uji F (Statistik F) 

Uji R2(Koefisien Determinasi) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Pemilihan Model 

  Dari uji hausmanmetode REMterpilih. Sedangkan uji chowadalah metode PLS.Uji langrange 

multiplier (LM) perlu dilakukanagar model terbaik terpilih. Lalu dapat diambil kesimpulan lebih tepat 

menggunakan model Common Effect. 
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 1. Uji F 

  
  R-squared 0.148161 

Adjusted R-squared 0.127041 

S.E. of regression 1.147921 

Sum squared resid 159.4444 

Log likelihood -192.5787 

F-statistic 7.015208 

Prob(F-statistic) 0.000217 

  
  

Tabel 1 nilai F hitung adalah 7,015208 dan probabilitas 0,000217 (F statistik). Artinya variabel corporate 

governance, profitabilitas dan capital intensity secara bersama-sama memiliki dampak pada pengindaran pajak. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai adjusted R-squared 0,12704 yaitu 12,7%. Hal ini artinya corporate governance, profitabilitas dan intensitas 

modal dapat menjelaskan 12,7% variabel terikat penghindaran pajak. Ini memperlihatkan hubungan 

diantaranya yang sangat lemah, karenasisanya 87,3% dipengaruhi oleh factor lain.  

 

Analisis Hasil Uji Regresi Data Panel 

Tabel 2. Uji Regresi Data Panel 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     CG -0.672896 0.556752 -1.208610 0.2292 

ROA -9.502212 2.662710 -3.568624 0.0005 

IM 1.286024 0.956751 1.344157 0.1814 

C 1.398216 0.355639 3.931558 0.0001 

     
     Dapat disusun rumus regresi data panel : 

Y = 1.398216 – 0.672896CG - 9.502212ROA + 1.286024IM 

 

Interpretasipersamaan regresi yang telah disusun : 

Dalam model regresi ini, nilai konstanta (a) adalah 1,398216, dan jika variabel bebas penelitian adalah 0, 

yang menjelaskan bahwa nilai penghindaran pajak adalah 1,398216. Nilai corporate governanceadalah -0,672896. 

Jika variabel independen lainnya selalu sebesar ini, maka setiap peningkatan tata kelola perusahaan 

mengakibatkan pengurangan pajak penghindaran sebesar -0,672896. Jika argumen lain selalu diwakili oleh 

jumlah ini, maka setiap kenaikan unit laba memerlukan penurunan tingkat penghindaran pajak sebesar -

9,502212. Jika argumen lain selalu diwakili oleh jumlah ini, maka peningkatan intensitas modal memerlukan 

peningkatan penghindaran pajak adalah 1,286024. 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Pengujian statistik menjelaskan interpretasi hipotesis: 

Variabel Corporate Governance 

Hipotesis pertama (H1) adalah adalah bahwa kepemilikan institusional sebagai corporate governance tidak 

memiliki efek pada penghindaran pajak. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H1 ditolak, dengan t statistic-

1,208610 & probabilitas 0,2292 serta koefisien sebesar -0,672896. Dikarenakan keberadaan kepemilikan 

institusional tidak efektif dalam mencegah tax avoidance, kemajuan corporate governance tidak memiliki efek atas 

penghindaran pajak. Sejalan dengan risetsebelumnyaAdhivinna, (2017), Masrullah, (2018) memperlihatkan 

variabel kepemilikan institusional sebagai corporate governance tidak memiliki dampak pada penghindaran 
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pajak. Namun tak sejalan Annisa & Kurniasih (2008) penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional. 

 

Variabel Profitabilitas 

Hipotesis kedua (H2) adalah rasio pengembalian asset sebagai profitabilitas memiliki dampak negatif 

besarpada penghindaran pajak. Pengujian hipotesis dengan t statisticsebanyak-3,568624 dan probabilitas 

0,0005 dan nilai koefisien sebesar -9,502212, sehingga H2 diterima dan H0 dihilangkan. Riset ini konsisten 

pada(Annisa, 2017), (Kimsen, Eksandi & Erisa, 2017),mengatakan mungkin untuk menghindari pajak 

perusahaan mempengaruhi laba perusahaan, yang diukur dengan ROA negatif yang signifikan. Hasil uji 

hipotesis kedua dari penelitian ini memperlihatkan penghindaran pajak yang rendah, pengembalian aset 

(ROA) yang meningkat. Tanda negatif yang dapat diartikan adalah jika penurunan keuntungan penghindaran 

pajak karena biaya ROA yang meningkat, maka tax planningcermat dilakukan untuk menciptakan tarif pajak 

terbaik agar cenderung serakah, terlibat dalam kegiatan penghindaran pajak. 

 

Variabel Intensitas Modal 

Hipotesis ketiga (H3) adalah intensitas modal memiliki dampak positif besar pada penghindaran pajak. 

Dari analisis regresi di atas didapatkan nilai t hitung sebanyak 1,34457, taraf signifikansi 0,0001 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 1,39826. Menyebabkan hipotesis ketiga (H3) diterima.Riset ini didukung oleh Atika 

saputri, 2018, Dwiyanti & Jati, (2019)(Listiyani & Cahyani, 2021). 

 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari riset ini dapat dibuat kesimpulan : 

Teori corporate governance, yang direpresentasikan dalam kepemilikan instituional, tidak memiliki dampak pada 

penghindaran pajak. Penghindaran pajak memiliki dampak negatif yang besar terhadap laba sebagaimana 

dinilai oleh ROA. Intensitas modal memiliki dampak positif yang kuat pada penghindaran pajak yang terjadi. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Riset ini hanya menggunakan satu bagian industri yang diperdagangkan di IDX dari 2016-2020. Penelitian ini 

hanya menghitung kepemilikan institusional dalam mengukur corporate governance dan hanya berfokus pada 

ROA ketika mengukur profitabilitas. 

 

Saran 
Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya berpusat disatu bagian populasi, tetapi juga memperluas 

partisipan penelitian dengan menambah durasi penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang mempengaruhi 

penghindaran pajak hanya sebesar 12,7%, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian yang serupa 

menambahkan variabel yang mempengaruhi penghindaran pajak dan mengukur dampaknya. 
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